
  
 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Rata-Rata Suhu dan Kelembapan Udara Menurut Bulan di Kota Semarang 

 
Sumber : BMKG Kota Semarang, 2016 

 

 

Jumlah Curah Hujan dan Hari Hujan Menurut Bulan di Kota Semarang 

 
Sumber : BMKG Kota Semarang, 2016 



  
 

 

Lampiran 2 

Distribusi Persentase PDRB Menurut Lapangan Usaha di Kota Semarang 

 
Sumber : Semarang dalam Angka, 2018 

Supply Perkantoran Sewa di Semarang (%) 

 
Sumber : Bank Indonesia, 2019 

 

Demand Kantor Sewa di Semarang (%) 

 
Sumber : Bank Indonesia, 2019 



 

BERITA ACARA SIDANG LP3A 

TUGAS AKHIR PERIODE 147 

 

 

Dengan ini menyatakan bahwa telah dilaksanakan sidang LP3A (Landasan Program 

Perencanaan dan Perancangan Arsitektur) Tugas Akhir periode 147 pada :  

Hari   : Jumat  

Tanggal   : 28 Juni 2019  

Waktu   : 08.30 - 11.00 WIB  

Tempat  : Ruang B101 Gedung Eko Budiharjo Departemen Arsitektur 

Fakultas Teknik Universitas Diponegoro, Semarang 

Laporan disajikan oleh  : 

Nama    : Rheza Fadhil Pratama 

NIM    : 21020115130121 

Judul    : Rental Office di Semarang  

Dengan susunan tim penguji sebagai berikut :  

Dosen Pembimbing I  : Dr. Ir. Djoko Indrosaptono, MT 

Dosen Pembimbing II  : Dr. Ir. R. Siti Rukayah, MT 

Dosen Penguji  : Ir. Budi Sudarwanto, MSi 

Dosen Penguji   : Ir. Agung Dwiyanto, MSA 

 

A. Pelaksanaan Sidang  

1. Sidang kelayakan Landasan Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur (LP3A) 

dengan judul Rental Office di Semarang dimulai pukul 08.30 dan dihadiri oleh Ir. Budi 

Sudarwanto, MSi, Dr. Ir. Djoko Indrosaptono, MT, dan Dr. Ir. R. Siti Rukayah, MT. Jumlah 

peserta sidang ada delapan orang. Peserta dengan nama Rheza Fadhil Pratama melakukan 

presentasi pada urutan pertama dari delapan peserta. 

2. Presentasi dilakukan oleh penyusun dalam waktu 15 menit dengan pokok materi sebagai 

berikut :  

a. Garis Besar Obyek Rancangan 

b. Tinjauan Kebutuhan Rental Office dan Hasil Studi Banding  

c. Program Ruang 

d. Pemilihan Tapak 

3. Sesi tanya jawab dimulai setelah presentasi dilakukan, dengan pokok revisi sebagai 

berikut :  

a. Dari Dr. Ir. Djoko Indrosaptono, MT  

 Pertanyaan : Berapa besaran ruang bangunan dan bagaimana cara anda 

menentukan besaran tiap unit ? 

 Jawaban : Untuk besaran ruang bangunan ditentukan dengan menghitung 

program ruang dengan beberapa pertimbangan yang didapat dari studi banding. 



 

Selain itu di juga mengoptimalkan besaran lahan yang ada. Besaran tiap unit 

ditentukan berdasarkan perbandingan jenis usaha yang berkembang di lingkup 

perancangan dengan beberapa pertimbangan dengan studi banding pula. 

 Masukan : Untuk sistematika penyusunan sebaiknya dimulai dari penentuan 

besaran ruang, lalu dilanjutkan dengan pemilihan tapak. 

 

 Pertanyaan : Bagaimana cara anda menentukan lokasi tapak ? 

 Jawaban : Tapak yang dipilih berdasar penilaian antara lain  

 Berada di pusat kota/zona komersial ataupun dekat fasilitas layanan 

pertokoan ( bobot 30%) 

 Berada di jalan utama kota/protokol, lokasi mudah dijangkau (bobot 

25%) 

 Tapak harus dijangkau oleh transportasi umum, dengan jarak yang dapat 

dijangkau dengan berjalan kaki selama lima menit atau 400-600m  

(Bobot : 25%) 

 Dekat dengan hotel/apartemen/rusun maupun pusat perbelanjaan 

untuk mempermudah mobilitas dan sebagai salah satu tempat meeting 

point antara karyawan dan klien. ( Bobot : 20 %) 

Maka berdasar kriteria tersebut tapak 2 atau yang terletak di Jalan 

Gajahmada menjadi tapak yang terpilih karena memiliki kriteria penilaian 

yang tertinggi. 

 Masukan : Bobot penilaian pada tiap kriteria tidak boleh sama sehingga terlihat 

mana yang diprioritaskan lebih. 

b. Dari Dr. Ir. R. Siti Rukayah, MT  

 Masukan : Untuk program ruang dapat diolah dan disesuaikan kembali pada 

tahap selanjutnya. Namun bangunan rental office yang dibangun di tengah-

tengah pusat komersial sebaiknya mengakomodasi kebutuhan ruang publik, 

tidak hanya ruang-ruang privat bagi para pelaku bisnis. 

c. Dari Ir. Budi Sudarwanto, MSi  

 Pertanyaan : Bagaimana peruntukan per lantai bangunan tersebut?  

Jawaban : untuk lantai basement terdiri dari 2 lantai diperuntukkan untuk parkir 
dan service, untuk lantai satu diperuntukan untuk fasilitas penunjang dan publik, 
lantai 2-9 untuk unit perkantoran berjumlah 39 unit dengan pembagian 5 lantai 
tipikal perlantai untuk tipe 1 (1 unit ) dan tipe 3 (2 unit) dan 4 lantai tipikal 
perlantai untuk tipe 1 ( 1 unit ) dan tipe 2 (5 unit) 

 Masukan : Perlu disesuaikan kembali luas bangunan, jumlah unit, dan luas tiap 

lantainya, agar bangunan nantinya tidak terlihat monoton dari atas sampai 

basement.  

B. Pokok Revisi LP3A Tugas Akhir Periode 147 

Berdasarkan pertanyaan dan masukan dari tim penguji dan pembimbing pada sidang 

LP3A yang telah dilaksanakan. Dilakukan revisi dalam rangka penyempurnaan LP3A sebagai 

syarat untuk melanjutkan pada tahap eksplorasi.  

 



 

 

 


